ABSTRAK

Tindak tutur adalah sebuah fenomena kebahasaan yang terjadi dalam
masyarakat yang salah satunya adalah masyarakat Tionghoa.Masyarakat
Tionghoa merupakan salah satu etnis minoritas di Kota Padang yang mampu
berbahasa Minang dengan baik dan bukan penutur asli bahasa Minang.Tujuan dari
penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi bahasa
Minang masyarakat Tionghoa di Kecamatan Padang Selatan. 2) Menjelaskan
komponen tutur bahasa Minang masyarakat Tionghoa di Kecamatan Padang
Selatan.

Teori-teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori tindak tutur Searle
(dalam Oka:1969) dan teori SPEAKING Dell hymes (dalam Chaer dan
Agustina:2004). Adapun teori Searle digunakan untuk melihat fungsi tindak tutur
bahasa Minang masyarakat Tionghoa di Kecamatan Padang Selatan. Sementara
teori SPEAKING Dell Hymes digunakan untuk melihat komponen tutur bahasa
Minang yang digunakan masyarakat Tionghoa di Kecamatan Padang Selatan.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap, yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil
analisis data. Metode dan teknik yang digunakan pada tahap penyediaan data
adalah metode simak, dengan teknik dasar yaitu teknik sadap dan teknik lanjutan
yaitu teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yang dilanjutkan dengan teknik
rekam dan teknik catat. Sementara metode dan teknik pada tahap analisis data
adalah metode padan referensial dan metode padan translational. Selanjutnya
metode yang digunakan pada tahap penyajian hasil analisis data, yaitu metode
formal dan metode informal.

Berdasarkan analisis data bahasa Minang Masyarakat Tionghoa di
Kecamatan Padang Selatan, ditemukan fungsi tindak tutur sebagai berikut. 1)
fungsi tindak tutur asertif yang meliputi menyatakan, mengeluh, mengusulkan,
dan mengemukakan pendapat. 2) fungsi tindak tutur direktif yang meliputi
memerintah, memesan, memohon dan memberi nasehat. 3) fungsi tindak tutur
ekspresif yaitu mengecam, dan 4) fungsi tindak tutur komisif yang meliputi
menawarkan dan menjanjikan. Selanjutnya, komponen-komponen tutur yang
ditemukan dalam bahasa Minang masyarkat Tionghoa, yaitu tempat dan suasana
tutur, peserta tutur, tujuan pertuturan, dan cara.

Kata Kunci: tindak tutur, bahasa Minang masyarakat Tionghoa di Kecamatan,
komponen tutur.
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